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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Salah satu cara untuk meningkatkan kesehatan dan memelihara lingkungan 

adalah dengan membangun sarana atau prasarana pelayanan publik. Sanitasi 

fasilitas umum harus memenuhi syarat kesehatan dalam arti melindungi, 

memelihara, dan meningkatkan kesehatan masyarakat. Terdapat berbagai macam 

fasilitas umum, salah satunya pada bidang transportasi yaitu bandar udara. Bandar 

Udara adalah sarana dan prasarana tempat umum yang menyediakan jasa 

penerbangan tempat mengangkut orang dan juga barang dengan tujuan memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Seiring dengan perkembangan zaman, jasa angkutan udara 

sangat diminati terutama angkutan antar pulau dan juga antar negara. Sebagai pintu 

masuk negara dalam melaksanakan kegiatannya, pelabuhan dan bandar udara harus 

memperhatikan pengelolaan lingkungan hidup yang bersih dan sehat guna 

menumbuhkan dan mengembangkan rasa aman, nyaman, tertib, dan sehat sesuai 

dengan Peraturan Menteri Kesehatan nomor 44 Tahun 2014 perihal 

Penyelenggaraan Pelabuhan serta Bandar Udara Sehat. Jasa penerbangan udara 

semakin mengalami peningkatan, dikarenakan lebih efisien dari segi waktu serta 

lebih aman serta nyaman. Karena itu, untuk meningkatkan kenyamanan maka 

Bandar Udara menyediakan fasilitas untuk pelayanan komersial salah satunya 

tempat pengolahan pangan seperti restoran, rumah makan, kantin, lounge, dan 

café (Rismawati, 2020). 
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Sarana dan bangunan umum dinyatakan memenuhi syarat kesehatan 

lingkungan apabila memenuhi kebutuhan fisiologis, psikologis dan dapat mencegah 

penularan penyakit antara pengguna, penghuni dan masyarakat sekitar, selain itu 

harus memenuhi syarat untuk mencegah terjadinya kecelakaan. Pengoperasian 

sarana dan bangunan umum berada di luar kewenangan Kementerian Kesehatan, 

namun sarana dan bangunan umum tersebut harus memenuhi syarat kesehatan. 

Salah satu fasilitas umum dan bangunan di Bandar Udara adalah tempat 

pengelolaan pangan atau disingkat TPP. Tempat Pengelolaan Pangan di Bandar 

Udara antara lain restoran dan tempat makan, kantin, kafe, warung makan, jajanan, 

dan lain sebagainya. Sebagai salah satu bentuk pelayanan publik yang mengolah 

makanan dan memberikannya kepada banyak orang, TPP memiliki potensi yang 

cukup besar untuk menimbulkan gangguan kesehatan atau penyakit bahkan 

keracunan karena makanan yang dihasilkannya (Ayu & Muchtar, 2020). 

Kebutuhan pangan bagi manusia mempunyai peran yang sangat besar, 

sehingga diharapkan pangan yang masuk kedalam tubuh dalam kondisi yang aman 

untuk dikonsumsi agar terhindar dari risiko penyakit ataupun hal-hal yang dapat 

membahayakan. Selain nilai gizi, makanan juga merupakan sarana penyebaran 

mikroba atau kuman, terutama makanan yang mudah membusuk, yaitu makanan 

yang banyak mengandung air dan kandungan proteinnya tinggi. Kemungkinan lain 

adalah masuknya atau adanya zat berbahaya, seperti bahan kimia, residu pestisida 

dan bahan lain seperti debu, kotoran, dan rambut yang dapat berdampak buruk bagi 

kesehatan manusia (Nono et al., 2021). Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas 

Obat dan Makanan Nomor 31 Tahun 2018 tentang Label Pangan Olahan 
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menjelaskan bahwa pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber organik 

hasil pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, baik yang diolah 

maupun yang belum diolah. Dimana dimaksudkan sebagai makanan atau minuman 

untuk konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan makanan, bahan baku 

makanan, dan bahan lain yang digunakan dalam penyiapan, pengolahan, dan/atau 

produksi makanan atau minuman. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 2019 tentang 

Keamanan Pangan, keamanan pangan adalah kondisi dan upaya yang diperlukan 

untuk mencegah Pangan dari kemungkinan cemaran biologis, kimia, dan benda lain 

yang dapat mengganggu, merugikan, dan membahayakan kesehatan manusia serta 

tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat sehingga 

aman untuk dikonsumsi. Makanan yang sehat dan terjamin keamanannya 

merupakan salah satu faktor terpenting dalam meningkatkan kesehatan masyarakat. 

Oleh karena itu, mutu dan keamanan pangan baik dari segi biologi, kimia maupun 

fisika harus dijaga dengan cara yang melindungi masyarakat, sebagai konsumen 

produk tersebut, dari penyakit bawaan pangan dan/atau keracunan pangan ( 

Mamuaja, 2016). 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1096 Tahun 2011 tentang 

Higiene Sanitasi Jasaboga, higiene sanitasi adalah upaya untuk mengendalikan 

faktor risiko terjadinya kontaminasi terhadap makanan, baik yang berasal dari 

bahan makanan, orang, tempat, dan peralatan agar aman dikonsumsi. Dalam 

mencapai tersedianya makanan yang sehat terdapat 6 prinsip dasar dalam upaya 

higiene sanitasi makanan yaitu upaya pemilihan bahan baku, upaya penyimpanan 
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bahan baku, upaya penyimpanan makanan jadi, upaya pengangkutan makanan jadi, 

dan upaya penyajian makanan. 

Kantor Kesehatan Pelabuhan yang selanjutnya disebut KKP adalah UPT 

yang melaksanakan tugas di bidang cegah tangkal keluar atau masuknya penyakit 

dan/atau faktor risiko kesehatan. KKP mempunyai tugas melaksanakan upaya 

cegah tangkal keluar atau masuknya penyakit dan/atau faktor risiko kesehatan di 

wilayah kerja pelabuhan, bandar udara, dan pos lintas batas darat negara (Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor 33 Tahun 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja 

Kantor Kesehatan Pelabuhan). Dalam Permenkes tersebut terdapat sebelas fungsi 

dari Kantor Kesehatan Pelabuhan sebagai penunjang menjalankan tugas pokoknya, 

antara lain seperti pelaksanaan pengawasan terhadap penyakit dan faktor risiko 

kesehatan pada alat angkut, orang, barang, dan/atau lingkungan serta pelaksanaan 

pencegahan terhadap penyakit dan faktor risiko kesehatan pada alat angkut, orang, 

barang, dan/atau lingkungan. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 32 

Tahun 2021 Tentang Klasifikasi Kantor Kesehatan Pelabuhan dimana pengawasan 

penyakit dan faktor risiko kesehatan pada lingkungan sebagaimana dimaksud 

merupakan pelaksanaan pengamatan dan pemeriksaan keberadaan faktor risiko 

kesehatan pada media lingkungan berupa air, tanah, udara, vektor dan binatang 

pembawa penyakit, makanan dan minuman, serta sarana bangunan di wilayah 

bandar udara, pelabuhan, dan pos lintas batas darat negara. Sedangkan pencegahan 

terhadap penyakit dan faktor risiko kesehatan pada lingkungan sebagaimana 

dimaksud merupakan pelaksanaan pencegahan penyakit dan faktor risiko kesehatan 

pada lingkungan melalui pemberian rekomendasi hasil inspeksi sanitasi; penerbitan 
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sertifikat/plakat/rekomendasi laik higiene restoran, rumah makan, dan jasa boga; 

pemeriksaan kimia, fisika, dan biologis; dan tindakan pencegahan penyakit dan 

faktor risiko kesehatan lainnya pada lingkungan. 

Salah satu kegiatan yang bertujuan untuk melindungi masyarakat di 

parameter area wilayah kerja banda udara dari faktor risiko lingkungan yang akan 

berdampak pada kesehatan, ialah dengan terselenggaranya pengawasan terhadap 

Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) yang harus memenuhi persyaratan kesehatan. 

Kegiatan ini dilakukan melalui pembinaan terhadap pengelola serta penjamah 

makanan di tempat pengelolaan serta penyediaan makanan pada wilayah kerja 

Bandar Udara SAMS Sepinggan Balikpapan. Kegiatan pengawasan pengamanan 

makanan/ minuman ini mencakup pengawasan terhadap kebersihan peralatan, 

pengolahan serta penyajian makanan/ minuman, dan pengambilan sampel 

makanan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat laporan 

magang yang berjudul Higiene Sanitasi Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) di 

Wilayah Kerja Bandar Udara SAMS Sepinggan Balikpapan Kantor Kesehatan 

Pelabuhan Kelas II Balikpapan. 

1.2 Tujuan 

 

1.2.1 Tujuan umum 

 

Menganalisis higiene sanitasi Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) di wilayah 

di Wilayah Kerja Bandar Udara SAMS Sepinggan Balikpapan Kantor Kesehatan 

Pelabuhan Kelas II Balikpapan. 
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1.2.2 Tujuan khusus 

 

1. Mempelajari gambaran umum Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II 

Balikapapan. 

2. Mempelajari gambaran higiene sanitasi Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) di 

Wilayah Kerja Bandar Udara SAMS Sepinggan Balikpapan Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Kelas II Balikpapan. 

3. Menganalisis higiene sanitasi Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) di Wilayah 

Kerja Bandar Udara SAMS Sepinggan Balikpapan Kantor Kesehatan 

Pelabuhan Kelas II Balikpapan. 

 
 

1.3 Manfaat 

 

1.3.1 Manfaat bagi mahasiswa 

 

1. Menambah pengalaman, keterampilan, penyesuaian sikap, dan pengetahuan 

di dunia kerja 

2. Meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam bidang Ilmu 

Kesehatan Masyarakat 

3. Melatih kemampuan bekerja sama dengan orang lain atau tim 

 

4. Mempelajari kondisi di lapangan, permasalahan yang ada, serta kemampuan 

mengidentifikasi prosedur kerja di tempat magang. 

1.3.2 Manfaat bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 

1. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan mahasiswa lulusan Universitas 

Airlangga sehingga akan menjadikan Universitas Airlangga sebagai 

perguruan tinggi yang unggul dalam praktik di dunia kerja 
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2. Menambah referensi gambaran kegiatan yang ada di Kantor Kesehatan 

Pelabuhan Kelas II Balikpapan 

3. Dapat digunakan sebagai tambahan bacaan bagi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Airlangga tentang pengalaman belajar dan bekerja di 

lapangan khususnya mengenai pengetahuan dan permasalahan yang dialami 

oleh mahasiswa selama kegiatan magang berlangsung. 

1.3.3 Manfaat bagi instansi 

 

1. Adanya hubungan kerja sama antara Fakultas Kesehatan Masyarakat dengan 

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Balikpapan. 

2. Memperoleh gambaran dan pandangan bagaimana etos dan kemampuan 

profesional para akademisi kesehatan masyarakat di dunia kerja. 

1.3.4 Manfaat bagi masyarakat 

 

1. Mendapatkan gambaran umum Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II 

Balikapapan. 

2. Mendapatkan gambaran higiene sanitasi Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) 

di Wilayah Kerja Bandar Udara SAMS Sepinggan Balikpapan Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Kelas II Balikpapan. 

3. Mendapatkan informasi terkait dengan pentingnya terhadap kebersihan dan 

kesehatan lingkungan pada Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) sehingga 

dapat melakukan pencegahan penyakit. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kesehatan Lingkungan 

 

Kesehatan lingkungan adalah cabang kesehatan masyarakat yang berfokus 

pada hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungannya, mempromosikan 

kesehatan dan kesejahteraan manusia, dan mempromosikan masyarakat yang aman 

dan sehat. Sebagai bagian penting dari sistem kesehatan masyarakat yang 

komprehensif, kesehatan lingkungan bekerja untuk mempromosikan kebijakan dan 

program untuk mengurangi paparan bahan kimia dan lainnya ke udara, air, tanah, 

dan makanan untuk melindungi populasi dan menciptakan lingkungan yang lebih 

sehat bagi manusia (The National Environmental Health Association, 2020). 

Kesehatan lingkungan melindungi masyarakat dengan memantau paparan 

lingkungan di sekitarnya yang berpotensi dapat menimbulkan suatu penyakit. Hal 

ini disebabkan karena lingkungan dapat secara langsung dan tidak langsung 

berdampak pada kesehatan dan kesejahteraan makhluk hidup. Kesehatan 

lingkungan mengkaji interaksi antara lingkungan dan kesehatan makhluk hidup. 

Untuk menciptakan masyarakat yang sehat. Udara bersih, iklim yang stabil, air yang 

memadai, sanitasi dan kebersihan, penggunaan bahan kimia yang aman, 

perlindungan dari radiasi, tempat kerja yang sehat dan aman, praktik pertanian yang 

baik, kota yang mendukung kesehatan dan lingkungan yang dibangun, dan alam 

yang terpelihara semuanya merupakan prasyarat untuk kesehatan yang baik (WHO, 

2022). 
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2.2 Kantor Kesehatan Pelabuhan 

 

Kantor Kesehatan Pelabuhan, yang selanjutnya disingkat KKP, adalah UPT 

yang merupakan satuan kerja yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis 

operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu dari organisasi 

induknya. KKP melaksanakan upaya mencegah dan menangkal keluar atau 

masuknya penyakit dan/atau faktor risiko kesehatan masyarakat di wilayah kerja 

pelabuhan, bandar udara, dan pos lintas batas darat negara. 

 
2.3 Tugas dan Fungsi Kantor Kesehatan Pelabuhan 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 33 Tahun 2021 Tentang 

Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan KKP mempunyai tugas 

melaksanakan upaya cegah tangkal keluar atau masuknya penyakit dan/atau faktor 

risiko kesehatan di wilayah kerja pelabuhan, bandar udara, dan pos lintas batas darat 

negara. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, KKP 

menyelenggarakan fungsi: 

1. penyusunan rencana, kegiatan, dan anggaran; 

 

2. pelaksanaan pengawasan terhadap penyakit dan faktor risiko kesehatan 

pada alat angkut, orang, barang, dan/atau lingkungan; 

3. pelaksanaan pencegahan terhadap penyakit dan faktor risiko kesehatan 

pada alat angkut, orang, barang, dan/atau lingkungan; 

4. pelaksanaan respon terhadap penyakit dan faktor risiko kesehatan pada alat 

angkut, orang, barang, dan/atau lingkungan; 
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5. pelaksanaan pelayanan kesehatan pada kegawatdaruratan dan situasi 

khusus; 

6. pelaksanaan penindakan pelanggaran di bidang kekarantinaan kesehatan; 

 

7. pengelolaan data dan informasi di bidang kekarantinaan kesehatan; 

 

8. pelaksanaan jejaring, koordinasi, dan kerja sama di bidang kekarantinaan 

kesehatan; 

9. pelaksanaan bimbingan teknis di bidang kekarantinaan kesehatan; 

 

10. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang kekarantinaan 

kesehatan; dan 

11. pelaksanaan urusan administrasi KKP. 

 

 
 

2.4 Substansi Pengendalian Risiko Lingkungan (PRL) 

 

Berdasarkan Standar Operasional Prosedur Nasional Kegiatan Kantor 

Kesehatan Pelabuhan di Pintu Masuk Negara (2009), kegiatan operasional 

Substansi PRL meliputi: 

1. Pengawasan Sanitasi Lingkungan 

 

2. Pengawasan penyediaan air bersih 

 

3. Pengamanan makanan dan minuman 

 

4. Pengawasan higiene sanitasi bangunan/gedung dan perusahaan 

 

5. Pengawasan sanitasi alat angkut 

 

6. Pengawasan pencemaran udara, air dan tanah 

 

7. pengendalian vektor dan binatang penular penyakit 

 

a. Survey nyamuk 
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b. Pemberantasan nyamuk (fogging) 

 

c. Survey lalat 

 

d. Semberantasan lalat 

 

e. Survey jentik 

 

f. Pemberantasan jentik (larvasidasi) 

 

g. Survey kecoa 

 

h. Pemberantasan tikus dan pinjal 

 

i. Pemberantasan lalat dan kecoa 

 
 

2.5 Tempat Pengelolaan Pangan 

 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2021 Tentang Standar Kegiatan Usaha Dan Produk Pada Penyelenggaraan 

Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Sektor Kesehatan yang dimaksud dengan 

Tempat Pengelolaan Pangan olahan siap saji yang selanjutnya disebut TPP adalah 

sarana produksi untuk menyiapkan, mengolah, mengemas, menyimpan, 

menyajikan, dan/atau mengangkut pangan olahan siap saji baik yang bersifat 

komersial maupun nonkomersial. TPP yang dimaksud dalam peraturan ini adalah 

TPP komersial. Dimana yang dimaksud oleh TPP komersial merupakan usaha 

penyediaan pangan olahan siap saji yang memperdagangkan produknya secara 

rutin, misalnya jasa boga/katering, rumah makan/restoran, gerai pangan jajanan, 

gerai pangan jajanan keliling, sentra gerai pangan jajanan/kantin, TPP tertentu, dan 

Depot Air Minum (DAM). Restoran adalah TPP yang produknya siap dikonsumsi 

bagi umum di dalam tempat usaha/melayani makan di tempat (dine in) serta 

melayani pesanan di luar tempat usaha. 
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Sebagai salah satu jenis pelayanan publik yang dapat mengolah makanan 

dan menjajakan kepada masyarakat, TPP memiliki potensi yang cukup besar untuk 

menimbulkan gangguan kesehatan atau penyakit serta keracunan pada makanan 

yang dihasilkannya. Misalnya, kualitas makanan yang diproduksi, disajikan, dan 

dijual oleh TPP harus memenuhi syarat kesehatan (Yunus et al., 2015). TPP yang 

tidak memenuhi standar kesehatan memungkinkan terjadinya kontaminasi makanan 

oleh mikroorganisme seperti bakteri, jamur, virus dan parasit, serta bahan kimia 

yang menimbulkan risiko kesehatan. 

 
 

2.6 Higiene Sanitasi Makanan 

 

Higiene sanitasi makanan adalah upaya untuk mengendalikan faktor 

makanan, orang, tempat, dan perlengkapannya yang dapat menimbulkan penyakit 

atau gangguan kesehatan. Persyaratan higiene sanitasi adalah ketentuan-ketentuan 

teknis yang ditetapkan terhadap produk rumah makan dan restoran, dan 

perlengkapannya yang meliputi persyaratan bakteriologis, kimia, dan fisika. 

Higiene adalah suatu pendekatan terhadap kesehatan pribadi atau manusia 

dan pencegahan penyakit yang berfokus pada lingkungan di mana orang tersebut 

berada. Dalam hal kebersihan lingkungan, kedua istilah higiene dan sanitasi 

memiliki arti yang berbeda, tetapi memiliki tujuan yang sama. Hal ini untuk 

memungkinkan orang menjalani hidup sehat untuk menghindari masalah kesehatan 

dan penyakit. Higiene pangan merupakan upaya untuk mewujudkan higiene dan 

keamanan pangan agar manusia tidak beresiko keracunan atau sakit. Untuk menjaga 
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kesehatan masyarakat, produksi dan suplai bahan makanan dan minuman harus 

diawasi agar tidak membahayakan kesehatan masyarakat. 

Karena manusia merupakan salah satu mata rantai dalam penyebaran 

penyakit, maka pemahaman tentang higiene terutama personal higiene menjadi 

sangat penting. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Lumbantoruan (2021) 

bahwa mengabaikan sanitasi dan higiene akan menimbulkan masalah yaitu 

keracunan makanan. Padahal, higiene dan sanitasi ini dimaksudkan untuk 

menjamin kesehatan. Ketika cara yang digunakan sudah baik, namun mengabaikan 

kebersihan makanan, kebersihan peralatan dan kebersihan lingkungan dapat 

berakibat fatal dan membahayakan konsumen. Kasus keracunan makanan yang 

paling umum disebabkan oleh bakteri, sehingga tindakan kebersihan yang ketat 

harus dilakukan untuk mencegah timbulnya penyakit jenis ini. 

2.7 Persyaratan Tempat Pengelolaan Pangan 

 

2.7.1 Persyaratan khusus atau persyaratan teknis produk, proses, dan/atau 

jasa tempat pengelolaan pangan 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2021 Tentang Standar Kegiatan Usaha Dan Produk Pada Penyelenggaraan 

Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Sektor Kesehatan terdapat beberapa 

persyaratan khusus atau persyaratan teknis produk, proses, dan/atau jasa yang harus 

di penuhi oleh Tempat Pengelolaan Pangan 

1. Parameter biologi yang diperiksa adalah Escherichia coli yang merupakan 

indikator terjadinya kontaminasi feses pada pangan dan peralatan yang 

digunakan, dengan baku mutu dan metode pemeriksaaan sebagai berikut: 
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a. Air (<1,1 MPN/100 ml atau <1 CFU/100 ml) 

 

b. Makanan (<3,6 MPN/gr atau <1,1 CFU/gr) 

 

c. Usap alat makan (<1.1 CFU/cm2) 

 

Alat makan yang dilakukan swab antara lain piring, gelas, sendok, garpu, 

talenan atau pisau. 

2. Sampel pangan juga  harus negatif dari cemaran kimia (formalin, borax, 

rhodamine B dan methanil yellow). 

3. Pemenuhan ketenagaan (pengelola/pemilik/penanggung jawab TPP dan 

penjamah pangan), meliputi: 

a. wajib memiliki sertifikat pelatihan. 

 

b. Sertifikat pelatihan berlaku lintas daerah dan dikeluarkan oleh 

 

1) Kementerian Kesehatan; 

 

2) Pemerintah Daerah Provinsi; 

 

3) Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota; atau 

 

4) Organisasi Profesi/Asosiasi/lembaga yang berkompeten di bidang 

kesehatan lingkungan/keamanan pangan yang terdaftar dan bekerja 

sama dengan Kementerian Kesehatan/dinas kesehatan. 

4. Jumlah penjamah pangan yang harus bersertifikat pelatihan terbagi atas: 

 

a. Restoran minimal 50%; 

 

b. Jasa boga golongan A minimal 20%; 

 

c. Jasa boga golongan B minimal 50% 

 

d. Jasa boga golongan C 100%; 

 

e. TPP Tertentu minimal 50%; dan 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN MAGANG Higiene Sanitasi Tempat ...  Rizky Puspitarini 



15 
 

 

 

 

f. Depot Air Minum minimal 50%. 

 

5.  Penjamah pangan dan Pelaku Usaha/Pengelola/Pemilik/Penanggung Jawab 

TPP harus sehat dan bebas dari penyakit menular (contoh diare, demam 

tifoid/tifus, hepatitis A, dan lain-lain) serta menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan dalam pengelolaan usaha pangan olahan siap saji berdasarkan 

prinsip higiene sanitasi. 

 
 

2.7.2 Persyaratan sarana tempat pengelolaan pangan 

 

A. Tempat Bangunan 

 

1. harus memenuhi persyaratan kesehatan sesuai dengan formulir Inspeksi 

Kesehatan Lingkungan (IKL) sebagaimana terlampir. 

2. tata letak ruang harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat mencegah 

terjadinya kontaminasi silang seperti dengan sekat, pemisahan lokasi, dan 

sebagainya. 

3. bangunan dan fasilitasnya terbuat dari bahan yang kuat tidak mudah rusak, 

terpelihara, mudah dibersihkan, dan disanitasi serta terlindung dari vektor 

dan binatang pembawa penyakit. 

4. dapur jasa boga terpisah dari dapur keluarga. 

 

5. pencahayaan alam maupun buatan cukup untuk bekerja. Intensitas 

pencahayaan, sebagai berikut: 

a. 40 lux (50 foot candles) pada persiapan pangan dan titik inspeksi. 

 

b. 220 lux (20 foot candles) pada ruang kerja. 

 

c. 110 lux (10 foot candles) pada area lainnya. 
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B. Sarana dan Prasarana 

 

1. harus memenuhi persyaratan kesehatan sesuai dengan Formulir Inspeksi 

Kesehatan Lingkungan (IKL) sebagaimana terlampir. 

2. memiliki akses fasilitas sanitasi dasar, meliputi: jamban dan kamar mandi, 

saluran pembuangan air limbah yang alirannya lancar dan tertutup, dan 

tempat sampah tertutup. 

3. memiliki dokumentasi/jadwal pemeliharaan bangunan, sarana prasarana, 

peralatan dan pengendalian vektor dan binatang pembawa penyakit. 

4. sarana penunjang yang dibutuhkan seperti peralatan keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) alarm tanda bahaya, alat pemadam kebakaran, P3K, 

Kawasan Tanpa Rokok (KTR) dan sarana penunjang lainnya yang 

dibutuhkan. 

C. Peralatan 

 

1. harus memenuhi persyaratan kesehatan sesuai dengan Formulir Inspeksi 

Kesehatan Lingkungan (IKL) sebagaimana terlampir. 

2. peralatan untuk pangan harus dari bahan tara pangan (food grade). 

 

3. memiliki sarana pencucian peralatan. 
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BAB III 

METODE KEGIATAN 

3.1 Lokasi Magang 

 

Pelaksanaan kegiatan magang dilaksanakan di Kantor Kesehatan Pelabuhan 

Kelas II Balikpapan Jl. Pelita RT.11, Sepinggan Raya, Kecamatan Balikpapan 

Selatan, Kota Balikpapan, Kalimantan Timur 76115. 

 
 

3.2 Waktu Magang 

 

Kegiatan Magang ini dilaksanakan pada tanggal 2 Februari – 16 Maret 2022. 

Waktu pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari hari Senin hingga Kamis mulai pukul 

07.30-16.00 WITA dan Jumat mulai pukul 07.30-16.30 WITA. 

 
 

3.3 Metode Pelaksanan Kegiatan 

 

Bentuk kegiatan magang yang akan dilaksanakan sebagai berikut: 

 

1. Partisipasi 

 

Partisipasi yang dimaksud dalam hal ini yaitu mengikuti kegiatan di tempat 

magang dan mempelajari peraturan-peraturan yang berlaku di tempat 

magang di Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Balikpapan. 

2. Studi literatur 

 

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh informasi maupun teori yang 

berkaitan dengan permasalahan yang diangkat dan menerapkan teori yang 

ada dengan kenyataan pada saat proses magang. 

3. Ceramah 
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Ceramah merupakan pengarahan dan penjelasan dari pembimbing dan 

petugas yang lain dalam pakar di setiap bidangnya di Kantor Kesehatan 

Pelabuhan Kelas II Balikpapan 

4. Diskusi 

 

Model diskusi ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih 

mendalam terhadap hasil data yang didapatkan dari pihak instansi. Model 

diskusi ini dapat dilakukan dengan menggunakan teknik indepth interview 

kepada salah satu pegawai di Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II 

Balikpapan. 

 
 

3.4 Teknik Pengambilan Data 

 

Teknik dalam pengumpulan data pada laporan kegiatan magang 

menggunakan data primer dan sekunder yang didapatkan di Kantor Kesehatan 

Pelabuhan II Balikpapan. Data yang diambil berupa data dari kegiatan sanitasi 

fasilitas umum Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) di wilayah kerja Bandar Udara 

SAMS Sepinggan Balikpapan. 

 
 

3.5 Output Kegiatan 

 

Output yang dihasilkan dari kegiatan magang ini adalah dapat memberikan 

gambaran dan hasil analisis higiene sanitasi Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) di 

wilayah di Wilayah Kerja Bandar Udara SAMS Sepinggan Balikpapan Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Kelas II Balikpapan. 
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3.6 Peserta Magang 

 

Peserta dalam kegiatan magang di Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II 

Balikpapan adalah mahasiswi program studi S1 Ilmu Kesehatan Masyarakat 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga Peminatan Kesehatan 

Lingkungan, dengan rincian sebagai berikut: 

Nama : Rizky Puspitarini 

Semester :VIII (Delapan) 

NIM  101811133148 

Alamat : Jalan AW. Syahrani gang 45 No 24 Kec. Gunung Kelua Samarinda 

No. HP  085323652000 

Email : rizky.puspitarini-2018@fkm.unair.ac.id 

3.7 Penanggung Jawab 

Penanggung jawab dalam kegiatan magang ini adalah: 

Nama : M. Farid Dimjati Lusno, dr., M.KL. 

No. HP 081335130077 

 

Alamat Email : faridlusno@fkm.unair.ac.id 

 

Alamat Kantor : Gedung FKM, Kampus C Unair, Jl. Ir. H. Soekarno No. 200, 

Surabaya – 60133 

3.8 Pembimbing Instansi 

 

Pembimbing instansi dalam kegiatan magang ini adalah: 

Nama : Rusli, SKM 

No. HP 081347178900 
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Alamat Kantor: Jl. Pelita RT.11, Sepinggan Raya, Kecamatan Balikpapan Selatan, 

Kota Balikpapan, Kalimantan Timur 76115 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Gambaran Umum Instansi Magang 

 

4.1.1 Letak geografis 

 

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Balikpapan berada di Kota 

Balikpapan Provinsi Kalimantan Timur. Dimana memiliki 10 wilayah kerja 

berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 

2348/MENKES/PER/XI/2011 yaitu: 

1. Bandar Udara Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan Balikpapan 

 

2. Pelabuhan Laut Kampung Baru 

 

3. Pelabuhan Khusus Tanah Merah Grogot 

 

4. Pelabuhan Khusus PTP Tanah Merah Grogot 

 

5. Pelabuhan Khusus Senipah 

 

6. Pelabuhan Khusus Handil II 

 

7. Pelabuhan Khusus Long Ikis 

 

8. Pelabuhan Khusus Kuaro 

 

9. Pelabuhan Khusus Sungai Kerang 

 

10. Pelabuhan Laut Semboja 

 

Namun, dalam pelaksanaan kegiatan hanya lima (5) wilayah kerja yang aktif 

yaitu, Pelabuhan Semayang Balikpapan, Pelabuhan Laut Kampung Baru, 

Pelabuhan Khusus Senipah, Pelabuhan Khusus Tanah Merah Grogot, dan Bandar 
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Udara Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan Balikpapan. Dengan rincian 

sebagai berikut : 

1. Kantor Induk 

 

Gambar 4. 1 Kantor Induk 

 
Gedung Kantor Induk Kantor Kesehatan Pelabuhan 

Balikpapandibangun Tahun 2012 dan mulai ditempati Tahun 2013 di 

Kelurahan Sepinggan Raya RT. 11 Balikpapan. Gedung ini berlokasi di dekat 

Bandar Udara Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan Balikpapan yang 

dapat melayani masyarakat dengan melakukan pelayanan berupa vaksinasi 

guna perjalanan internasional, pelayanan kesehatan dasar, instalasi 

laboratorium, instalasi farmasi, klinik VCT/IMS dan pelayanan lainnya yang 

berhubungan dengan Program di Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II 

Balikpapan. 
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2. Wilker Pelabuhan Semayang Balikpapan 
 

 

Gambar 4. 2 Wilker Pelabuhan Semayang Balikpapan 

 
 

Pelabuhan Semayang Balikpapan adalah pintu masuk ke Kota 

Balikpapan melalui laut untuk kepentingan usaha atau wisata. Dimana 

pelabuhan ini banyak memiliki dermaga untuk kegiatan sandar kapal 

penumpang antar pulau, bongkar muat barang dan kegiatan pengeboran 

minyak lepas pantai, bongkar muatan minyak dengan ship to ship dan single 

buoy mooring (SBM). 

3. Wilker Pelabuhan Laut Kampung Baru 
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Gambar 4. 3 Wilker Pelabuhan Laut Kampung Baru 

 

Pelabuhan Laut Kampung Baru adalah pelabuhan umum / pelabuhan 

rakyat untuk bongkar muat barang antar pulau. Pada awalnya banyak 

disinggahi kapal-kapal antar pulau, kapal layar motor (domestik) dan sekarang 

disinggahi kapal-kapal modern. Pelabuhan Laut Kampung Baru ini terletak di 

Balikpapan (Kecamatan Balikpapan Barat) sekitar 20 km dari kantor induk. 

4. Wilker Pelabuhan Khusus Senipah 
 

Gambar 4. 4 Wilker Pelabuhan Khusus Senipah 
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Pelabuhan Khusus Senipah merupakan pelabuhan khusus milik 

Pertamina Hulu Mahakam (PHM), yang terletak di Kabupaten Kutai 

Kartanegara dengan jarak sekitar 75 km dari Balikpapan. Kegiatan-kegiatan 

KKP Kelas II Balikpapan dilakukan di wilayah kerja ini termasuk pemberian 

vaksinasi internasional. 

 
 

5. Wilker Pelabuhan Khusus Tanah Merah Grogot 
 

Gambar 4. 5 Wilker Pelabuhan Khusus Tanah Merah Grogot 

 
 

Pelabuhan Tanah Grogot mencakup pelabuhan Pondong dan pelabuhan 

khusus/dermaga untuk kegiatan menampung hasil pertambangan batu bara 

milik PT. Kideco Jaya Agung dan Teluk Adang serta dipergunakan sebagai 

Pelabuhan umum Tanah Grogot. Kantor Wilker Pelabuhan Khusus Tanah 

Merah Grogot terletak di Kabupaten Paser. 

6. Wilker Bandar Udara Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan 

Balikpapan 
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Keberadaan wilayah kerja Bandar Udara Sultan Aji Muhammad 

Sulaiman Sepinggan Balikpapan untuk melakukan tugas pokok dan fungsi di 

lingkungan bandar udara Internasional Balikpapan yang mempunyai kepadatan 

penerbangan disertai mobilitas penumpang cukup tinggi baik domestik 

maupun internasional, terletak di kecamatan Balikpapan Selatan sekitar 10 km 

kantor induk. Wilayah kerja ini mempunyai 2 (dua) ruangan yaitu Ruang 

Pelayanan Kesehatan terletak pada areal keberangkatan dan Ruang 

Pengamatan Surveilans Epidemiologi, Kekarantinaan, dan Pengendalian 

Risiko Lingkungan pada areal kedatangan internasional. 

 
 

4.1.2 Visi dan misi Kantor Kesehatann Pelabuhan Kelas II Balikpapan 

 

A. Visi 

 

Pelabuhan Balikpapan sehat sebagai bagian mewujudkan masyarakat sehat 

yang mandiri dan berkeadilan. 

B. Misi 

 

1. Meningkatkan kinerja kekarantinaan dan surveilans epidemiologi di 

pelabuhan / Bandar Udara. 

2. Meningkatkan kinerja pengendalian resika di pelabuhan / Bandar Udara. 

 

3. Meningkatkan kinerja upaya kesehatan lintas wilayah. 

 

4. Meningkatkan dukungan administrasi dan manajemen. 
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4.1.3 Struktur organisasi 

 

Berdasarkan Permenkes RI No. 33 Tahun 2021 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan, struktur organisasi KKP Kelas 

II Balikpapan yaitu sebagai berikut: 

 
 

 

Gambar 4. 6 Struktur organisasi KKP Kelas II Balikpapan 

 
 

4.2 Pelaksanaan Kegiatan Pemeriksaan Higiene Sanitasi Tempat 

Pengelolaan Pangan (TPP) di Wilayah Kerja Bandar Udara SAMS 

Sepinggan Balikpapan 

Kegiatan Pemeriksaan Higiene Sanitasi Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) 

di Wilayah Kerja Bandar Udara SAMS Sepinggan dalam penelitian ini 

dilaksanakan di TPP Gloria Jeans Bandar Udara SAMS Sepinggan dan TPP Soto 

Madura Wawan Bandar Udara SAMS Sepinggan. Adapun informasi terkait dengan 

kedua TPP tersebut ialah sebagai berikut: 

1. TPP Gloria Jeans Bandar Udara SAMS Sepinggan 

Kelompok 
Jabatan 

Fungsional 

 
Wilayah Kerja 

 
Instalasi 

Subagian Aduministrasi 
Umum 

Ratna Sari Dewi ST, M.Kes 

Kepala 

dr. M. Zainul 
Mukhorobin, MMRS 
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Waktu Inspeksi : Jumat, 4 Februari 2022   pukul 

10.30-11.00 WITA 

Alamat : Jl. Marsma R. Iswahyudi, 

Sepinggan, Kecamatan 

Balikpapan Selatan, Kota 

Balikpapan, Kalimantan Timur 

76115 

Nama Penanggung Jawab : Amin 

Jumlah Karyawan : 10 

Jumlah Penjamah Makanan : 4 
 

 

 

2. TPP Soto Madura Wawan Bandar Udara SAMS Sepinggan 

 
Waktu Inspeksi : Jumat, 4 Februari 2022 pukul 10- 

11.00-11.30 WITA 

Alamat : Jl. Marsma R. Iswahyudi, 

Sepinggan, Kecamatan 

Balikpapan Selatan, Kota 

Balikpapan, Kalimantan Timur 

76115 

Nama Penanggung Jawab : Amin 

Jumlah Karyawan : 10 

Jumlah Penjamah Makanan : 3 

Adapun pembobotan serta kategori skor yang digunakan dalam instrumen 

inspeksi kesehatan lingkungan sebagai berikut: 

a. Pembobotan skor penilaian 

 

Pembobotan pada instrumen inspeksi kesehatan lingkungan diberikan pada 

setiap variabel, dengan persentase sebagai berikut: 

1) Variabel lokasi dan bangunan dengan bobot 15% 
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2) Variabel fasilitas sanitasi dengan bobot 10% 

 

3) Variabel dapur, ruang makan, gudang bahan makanan dengan bobot 15% 

 

4) Variabel bahaan makanan dan makanan jadi dengan bobot 11% 

 

5) Variabel pengolahan makanan dengan bobot 5% 

 

6) Variabel tempat penyimpanan bahan makanan dan makanan jadi dengan 

bobot 9% 

7) Variabel penyajian makanan dengan bobot 5% 

 

8) Variabel peralatan dengan bobot 15% 

 

9) Variabel tenaga kerja dengan bobot 15% 

 

b. Kategori skor penilaian 

 

Perhitungan skor pada instrumen inspeksi sanitasi tempat-tempat umum 

menggunakan rumus yaitu: 

 
 
 

Kategori Penilaian : 
 

Skor setiap variabel = bobot x nilai observasi 

Total skor = ∑(skor setiap variabel) 

Batas laik higiene sanitasi rumah makan dan restoran adalah jika 

total skor yang didapatkan >700 termasuk uji laboratorium 
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4.3 Hasil Kegiatan Pemeriksaan Higiene Sanitasi Tempat Pengelolaan 

Pangan (TPP) di Wilayah Kerja Bandar Udara SAMS Sepinggan 

Balikpapan 

4.3.1 Hasil pemeriksaan lokasi dan bangunan Tempat Pengelolaan Pangan 

(TPP) 

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan terhadap Tempat 

Pengelolaan Pangan di Wilayah Kerja Bandar Udara SAMS Sepinggan Balikpapan 

didapatkan hasil pemeriksaan lokasi dan bangunan sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Pemeriksaan Lokasi dan Bangunan Tempat Pengelolaan Pangan 

(TPP) 

No. Variabel Skor 

Maksimal 

TPP 

Gloria 

Jeans 

TPP 

Soto 

Wawan 

1 Lokasi 20 20 20 

2 Bangunan 20 16 20 

3 Pembagian ruang 10 10 10 

4 Lantai 5 5 5 

5 Dinding 5 5 5 

6 Ventilasi 10 2 2 

7 Pencahayaan/ 

penerangan 

10 10 10 

8 Atap 5 4 5 

9 Langit-langit 5 5 5 

10 Pintu 10 10 10 

total 100 87 92 

 
TPP Gloria Jeans Bandar Udara SAMS Sepinggan Balikpapan tidak berada 

pada arah angin dari sumber pencemaran debu, asap, bau, dan cemaran lainnya dan 
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tidak berada pada jarak <100 meter dari sumber pencemaran debu, asap, bau, dan 

cemaran lainnaya. TPP ini memiliki bagunan yang terpisah dengan tempat tinggal 

termasuk tempat tidur, kokoh/kuat/permanen, rapat tikus tetapi berpotensi terdapat 

serangga pada bangunannya. TPP ini memiliki pembagian ruang yang baik yaitu 

terdiri dari dapur dan ruang makanan, terdapat toilet/jamban, gudang bahan 

makanan, ruang karyawan, ruang administrasi, dan gudang peralatan. TPP ini 

memiliki lantai dalam keadaan bersih, kedap air, rata, tidak licin, kering dan konus. 

Selain itu, keadaan dinding untuk lokasi ini dalam keadaan yang kedap air, rata 

serta bersih. 

Tidak ditemukan ventilasi pada TPP ini namun cukup menjamin rasa 

nyaman karena gerai dalam keadaan yang terbuka. Pencahayaan dalam keadaan 

yang baik karena tersebar merata di setiap ruangan dengan intensitas cahaya 10 fc 

serta tidak menyilaukan. Beberapa titik atap ditemukan dalam keadaan bocor dan 

dapat berpotensi menjadi sarang serangga dan tikus namun cukup landai. Keadaan 

langit-langit memiliki tinggi minimal 2,4 meter, rata dan bersih serta tidak terdapat 

lubang-lubang. Kondisi pintu dapat menutup dengan baik, terbuat dari bahan yang 

kuat, mudah dibersihkan, serta rapat serangga dan tikus. 

Sedangkan hasil pemeriksaan yang diperoleh dari TPP Soto Madura Wawan 

Bandar Udara SAMS Sepinggan Balikpapan tidak berada pada arah angin dari 

sumber pencemaran debu, asap, bau, dan cemaran lainnya dan tidak berada pada 

jarak <100 meter dari sumber pencemaran debu, asap, bau, dan cemaran lainnaya. 

TPP ini memiliki bagunan yang terpisah dengan tempat tinggal termasuk tempat 

tidur, kokoh/kuat/permanen, rapat tikus tetapi berpotensi terdapat serangga pada 
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bangunannya. TPP ini memiliki pembagian ruang yang baik yaitu terdiri dari dapur 

dan ruang makanan, terdapat toilet/jamban, gudang bahan makanan, ruang 

karyawan, ruang administrasi, dan gudang peralatan. TPP ini memiliki lantai dalam 

keadaan bersih, kedap air, rata, tidak licin, kering dan konus. Selain itu, keadaan 

dinding untuk lokasi ini dalam keadaan yang kedap air, rata serta bersih. 

Tidak ditemukan ventilasi pada TPP ini namun cukup menjamin rasa 

nyaman karena gerai dalam keadaan yang terbuka. Pencahayaan dalam keadaan 

yang baik karena tersebar merata di setiap ruangan dengan intensitas cahaya 10 fc 

serta tidak menyilaukan. Beberapa titik atap ditemukan dalam keadaan bocor dan 

dapat berpotensi menjadi sarang serangga dan tikus namun cukup landai. Keadaan 

langit-langit memiliki tinggi minimal 2,4 meter, rata dan bersih serta tidak terdapat 

lubang-lubang. Kondisi pintu dapat menutup dengan baik, terbuat dari bahan yang 

kuat, mudah dibersihkan, serta rapat serangga dan tikus. 

 
 

4.3.2 Hasil pemeriksaan fasilitas sanitasi Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) 

 

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan terhadap Tempat 

Pengelolaan Pangan di Wilayah Kerja Bandar Udara SAMS Sepinggan Balikpapan 

didapatkan hasil pemeriksaan fasilitas sanitasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Hasil Pemeriksaan Fasilitas Sanitasi Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) 
 

No. Variabel Skor 

Maksimal 

TPP 

Gloria 

Jeans 

TPP Soto 

Madura 

Wawan 

1 Air bersih 30 30 30 

2 Pembuangan air limbah 20 20 12 
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3 Toilet 10 10 10 

4 Tempat sampah 20 20 20 

5 Tempat cuci tangan 20 20 20 

6 Tempat mencuci peralatan 10 4 4 

7 Tempat mencuci bahan 

makanan 

10 8 8 

8 Locker karyawan 10 8 6 

9 Peralatan pencegah 

masuknya serangga dan 

tikus 

20 10 10 

TOTAL 150 130 120 

 

Berdasarkan hasil pemeriksaan fasilitas sanitasi pada TPP Gloria Jeans 

termasuk air bersih dalam keadaan yang baik dimana jumlahnya telah mencukupi, 

tidak berbau, tidak berasa, dan tidak berwarna. Selain itu, angka kuman dan kadar 

bahan kimia tidak melebihi nilai ambang batas. Pembuangan air limbah juga dalam 

keadaan yang baik dimana air limbah mengalir dengan lancar, terdapat grease trap, 

saluran kedap air, dan saluran pembuangan tertutup. Fasilitas toilet di sekitar TPP 

ini dalam kondisi yang bersih, letaknya tidak behubungan langsung dengan dapur 

atau ruang makan, tersedia air bersih yang cukup, tersedia sabun dalan alat 

pengering serta toilet antara wanita dan laki-laki yang terpisah. Gloria Jeans 

menerapkan pengangkutan sampah setiap 24 jam setelah jam buka TPP berakhir, 

menyediakan tempat sampah di setiap ruang penghasil sampah yang terbuat dari 

bahan kedap air, memiliki tutup serta sampah diangkut oleh seorang petugas 

sampah. 
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Fasilitas tempat cuci tangan tersedia dalam jumlah yang cukup dan 

dilengkapi dengan sabun serta alat pengering. Tersedia fasilitas tempat mencuci 

dengan air dingin yang cukup dan terbuat dai bahan yang kuat, aman, dan halus. 

Namun, tidak tersedia fasilitas air panas dan tempat mencuci dengan tiga bilik/bak 

pencuci pada TPP ini. Untuk tempat pencuci makanan, tersedia air pencuci yang 

cukup serta terbuat dari bahan yang kuat, aman, dan halus. Tetapi, air pencuci yang 

dipakai tidak mengandung larutan cuci hama. Fasilitas locker karyawan yang 

tersedia terbuat dari bahan yang kuat, mudah dibersihkan, sudah mencukupi 

jumlahnya bagi para karyawan, dan berada dalam ruang sendiri. Namun, locker 

karyawan terlihat tidak terpisah antara laki-laki dan wanita. Terkait dengan 

peralatan masuknya serangga tikus pada TPP dalam keadaan yang cukup baik 

dimana tandon air memiliki tutup dan bebas jentik nyamuk srta persilangan pipa 

dan dinding tertutup rapat. 

Sedangkan TPP Soto Madura Wawan memiliki fasilitas sanitasi air bersih 

dalam keadaan yang baik dimana jumlahnya telah mencukupi, tidak berbau, tidak 

berasa, dan tidak berwarna. Selain itu, angka kuman dan kadar bahan kimia tidak 

melebihi nilai ambang batas. Pembuangan air limbah juga dalam keadaan yang baik 

dimana air limbah mengalir dengan lancar, terdapat grease trap, dan saluran kedap 

air. Namun, ditemukan dibeberapa titik besi dari saluran pembuangan air dalam 

keadaan yang terbuka. Fasilitas toilet di sekitar TPP ini dalam kondisi yang bersih, 

letaknya tidak behubungan langsung dengan dapur atau ruang makan, tersedia air 

bersih yang cukup, tersedia sabun dalan alat pengering serta toilet antara wanita dan 

laki-laki yang terpisah. Soto Madura Wawan menerapkan pengangkutan sampah 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN MAGANG Higiene Sanitasi Tempat ...  Rizky Puspitarini 



35 
 

 

 

 

satu kali pada saat jam buka TPP berakhir, menyediakan tempat sampah di setiap 

ruang penghasil sampah yang terbuat dari bahan kedap air, memiliki tutup serta 

sampah diangkut oleh seorang petugas sampah. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1096 

Tahun 2011 tentang Higiene Sanitasi Jasaboga fasilitas tempat cuci tangan dinilai 

sudah baik dimaan fasilitas ini tersedia dalam jumlah yang cukup dan dilengkapi 

dengan sabun serta alat pengering. Tersedia fasilitas tempat mencuci dengan air 

dingin yang cukup dan terbuat dari bahan yang kuat, aman, dan halus. Namun, tidak 

tersedia fasilitas air panas dan tempat mencuci dengan tiga bilik/bak pencuci pada 

TPP ini dimana seharusnya untuk jasaboga menyediakan fasilitas tempat cuci 

dengan tiga bilik yang akan memungkinkan untuk memisahkan tempat cuci 

peralatn dan bahan makanan sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 1096 Tahun 2011 tentang Higiene Sanitasi Jasaboga . Teknik 

pencucian merupakan faktor yang mempengaruhi kisaran mikroorganisme atau 

mikroorganisme pada peralatan makan, teknik pencucian yang salah dapat 

meningkatkan kemungkinan kontaminasi makanan oleh mikroorganisme. Efeknya 

jika pelanggan tidak memiliki kekebalan tubuh yang cukup dapat menyebabkan 

keracunan. Peralatan yang bersentuhan langsung dengan makanan yang siap 

disajikan setelah dicuci tidak boleh mengandung angka kuman atau nol koloni/cm². 

Berdasarkan penelitian Sakinah (2020), penggunakan fasilitas pencucian peralatan 

dengan tiga bilik dapat menurunkan angka koloni kuman pada peralatan 

dibandingkan tidak menggunakan fasilitas perlatan dengan tiga bilik. 
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Gambar 4. 7 Contoh fasilitas pencucian peralatan dengan tiga bilik 

 
Untuk tempat pencuci makanan, tersedia air pencuci yang cukup serta 

terbuat dari bahan yang kuat, aman, dan halus. Tetapi, air pencuci yang dipakai 

tidak mengandung larutan cuci hama dimana jika merujuk pada Permenkes 

Republik Indonesia Nomor 1096 Tahun 2011 tentang Higiene Sanitasi Jasaboga 

untuk setiap peralatan dibebashamakan sedikitnya dengan larutan kaporit 50 ppm 

atau air panas 80oC selama 2 menit. Fasilitas locker karyawan yang tersedia terbuat 

dari bahan yang kuat, mudah dibersihkan. Tetapi, fasilitas locker tersebut dirasa 

kurang mencukupi dan tidak dalam ruang sendiri karena ditemukan beberapa 

barang dari karyawan yang berserakan, serta seharusnya locker karyawan yang 

tidak terpisah antara laki-laki dan wanita. Terkait dengan peralatan masuknya 

serangga tikus pada TPP dalam keadaan yang cukup baik dimana tandon air 

memiliki tutup dan bebas jentik nyamuk srta persilangan pipa dan dinding tertutup 

rapat. 
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4.3.3 Hasil pemeriksaan dapur, ruang makan, dan gudang bahan makanan 

Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) 

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan terhadap Tempat 

Pengelolaan Pangan di Wilayah Kerja Bandar Udara SAMS Sepinggan Balikpapan 

didapatkan hasil pemeriksaan fasilitas sanitasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Hasil Pemeriksaan Dapur, Ruang makan, dan Gudang Bahan Makanan 

Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) 

No. Variabel Skor 

Maksimal 

TPP 

Gloria 

Jeans 

TPP Soto 

Madura 

Wawan 

1 Dapur 70 63 63 

2 Ruang makan 50 40 40 

3 Gudang bahan makanan 30 18 18 

TOTAL 150 121 121 

 
 

Terkait dengan dapur dari Gloria Jeans maupun Bandar Udara Soto Madura 

Wawan SAMS Sepinggan ini memiliki kondisi yang bersih dengan ukuran yang 

cukup serta dilengkapi cerobong asap. Namun, tidak dilengkapi dengan tulisan 

pesan-pesan higiene bagi penjamah/karyawan. Ruang makan dalam keadaan yang 

bersih, tersedia fasilitas cuci tangan, dan tempat peragaan makanan yang tertutup. 

Untuk Gudang bahan makanan dari TPP ini masih ditemukan serangga di gudang 

bahan makanan serta tersedia rak-rak penempatan bahan makanan sesuai dengan 

ketentuan. 
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4.3.4 Hasil pemeriksaan bahan makanan dan makanan jadi Tempat 

Pengelolaan Pangan (TPP) 

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan terhadap Tempat 

Pengelolaan Pangan di Wilayah Kerja Bandar Udara SAMS Sepinggan Balikpapan 

didapatkan hasil pemeriksaan bahan makanan dan makanan sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Hasil Pemeriksaan Bahan Makanan dan Makanan Jadi Tempat 

Pengelolaan Pangan (TPP) 

No. Variabel Skor 

Maksimal 

TPP 

Gloria 

Jeans 

TPP Soto 

Madura 

Wawan 

1 Bahan makanan 50 35 35 

2 Makanan jadi 60 60 60 

TOTAL 110 95 95 

 
Untuk variabel bahan makanan dari TPP Gloria Jeans dinilai kurang baik 

karena hasil uji sampel air di Laboratorium Kesehatan Daerah Kota Balikpapan 

menunujukkan Total coliform sebesar 34 CFU/100 ml dimana batas kadar 

maksimum Total coliform seharusnya ialah 0 CFU/100 ml tetapi untuk bahan kimia 

bahan makanan telah memenuhi persyaratan yang ditentukan. Bahan makanan 

sudah berasal dari sumber resmi dan terdaftar pada Depkes RI, dan kondisi fisik 

bahan makanan dalam keadaan baik. Untuk penilaian makanan jadi sudah dalam 

keadaan yang baik, angka kuman dan bahan kimia makanan jadi memenuhi 

persyaratan yang ditentukan serta makanan jadi tidak ada tanda-tanda kerusakan. 

Sedangkan variabel bahan makanan dari TPP Soto Madura Wawan dinilai 

kurang baik karena hasil uji sampel air di Laboratorium Kesehatan Daerah Kota 

Balikpapan menunujukkan bahwa Total coliform dalam air minum yaitu TNTC 
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(Too Numerous To Count) dimana batas kadar maksimum Total coliform 

seharusnya ialah 0 CFU/100 ml tetapi untuk bahan kimia bahan makanan sudah 

memenuhi persyaratan yang ditentukan. Bahan makanan sudah berasal dari sumber 

resmi dan terdaftar pada Depkes RI, dan kondisi fisik bahan makanan dalam 

keadaan baik. Untuk penilaian makanan jadi sudah dalam keadaan yang baik, angka 

kuman dan bahan kimia makanan jadi memenuhi persyaratan yang ditentukan serta 

makanan jadi tidak ada tanda-tanda kerusakan. 

Total coliform tidak boleh ditemukan sama sekali (0 CFU/100 ml) 

berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1096 Tahun 

2011 Tentang Higiene Sanitasi Jasaboga atau <1 CFU/100 ml berdasarkan 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2021 Tentang 

Standar Kegiatan Usaha Dan Produk Pada Penyelenggaraan Perizinan Berusaha 

Berbasis Risiko Sektor Kesehatan. apabila pada dalam air minum ada kandungan 

Total coliform, maka air tersebut menjadi tidak aman/tidak layak ketika 

dikonsumsi. Air minum yang tidak aman tentu bisa berdampak negatif bagi 

kesehatan, terutama bagi kelompok rentan seperti balita, orang dengan imunitas 

rendah, serta lansia. salah satu persoalan kesehatan yang dapat disebabkan dari 

mengonsumsi air yang tidak aman ialah penyakit akibat air (waterborne disease), 

dimana diare menjadi salah satu penyakit yang paling acapkali dikaitkan dengan 

konsumsi air yang tidak layak (Arsyina et al., 2019). 
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4.3.5 Hasil pemeriksaan pengolahan makanan Tempat Pengelolaan Pangan 

(TPP) 

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan terhadap Tempat 

Pengelolaan Pangan di Wilayah Kerja Bandar Udara SAMS Sepinggan Balikpapan 

didapatkan hasil pemeriksaan pengolahan makanan sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Pemeriksaan Pengolahan Makanan Tempat Pengelolaan Pangan 

(TPP) 

No. Variabel Skor 

Maksimal 

TPP 

Gloria 

Jeans 

TPP Soto 

Madura 

Wawan 

1 Proses pengolahan makanan 50 50 50 

TOTAL 50 50 50 

 
Proses pengolahan pada kedua TPP ini dilakukan oleh tenaga pengolah 

makanan dengan dilengkapi pakaian kerja yang bersih dan pemakaian yang benar, 

menggunakan alat khusus dan peralatan dengan benar ketika mengambil makanan. 

4.3.6 Hasil pemeriksaan tempat penyimpanan bahan makanan dan makanan 

jadi Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) 

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan terhadap Tempat 

Pengelolaan Pangan di Wilayah Kerja Bandar Udara SAMS Sepinggan Balikpapan 

didapatkan hasil pemeriksaan tempat penyimpanan bahan makanan dan makanan 

jadi sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Hasil Pemeriksaan Tempat Penyimpanan Bahan Makanan dan Makanan 

Jadi Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) 

No. Variabel Skor 

Maksimal 

TPP 

Gloria 

Jeans 

TPP 

Soto 
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    Madura 

Wawan 

1 Penyimpanan bahan makanan 40 40 40 

2 Penyimpanan makanan jadi 50 50 50 

TOTAL 90 90 90 

 

Kedua TPP ini menyediakan tempat penyimpanan bahan makanan dengan 

kondisi yang baik dimana suhu dan kelembaban penyampaian sesuai dengan 

persyaratan jenis makanan, ketebalan penyimpaan sudah sesuai dengan persyaratan 

jenis, penempatan terpisah dengan makanan jadi, disimpan dalam satuan yang 

sejenis dan disusun dalam rak-rak yang bersih dan terpelihara. Selain itu, 

penyimpanan makanan juga telah tersedia dalam kondisi yang baik dimana suhu 

dan kelembaban penyampaian sesuai dengan persyaratan jenis makanan jadi serta 

dengan penyimpanan yang tertutup 

 
 

4.3.7 Hasil pemeriksaan penyajian makanan Tempat Pengelolaan Pangan 

(TPP) 

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan terhadap Tempat 

Pengelolaan Pangan di Wilayah Kerja Bandar Udara SAMS Sepinggan Balikpapan 

didapatkan hasil pemeriksaan penyajian makanan jadi sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Hasil Pemeriksaan Penyajian Makanan Tempat Pengelolaan Pangan 

(TPP) 

No. Variabel Skor 

Maksimal 

TPP 

Gloria 

Jeans 

TPP Soto 

Madura 

Wawan 

1 Cara penyajian 50 50 50 
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TOTAL 50 50 50 

 

Cara penyajian makanan yang dilakukan oleh karyawan/penjamah pada 

TPP Gloria Jeans dan TPP Soto Madura Wawan dinilai sudah baik, dengan suhu 

penyajian makanan hangat yang tidak kurang dari 60oC, alat pewadahan dalam 

kondisi yang bersih, cara menyajikan makanan dengan tertutup serta dengan tempat 

penyajian yang bersih. 

 
 

4.3.8 Hasil pemeriksaan peralatan Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) 

 

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan terhadap Tempat 

Pengelolaan Pangan di Wilayah Kerja Bandar Udara SAMS Sepinggan Balikpapan 

didapatkan hasil pemeriksaan peralatan jadi sebagai berikut: 

Tabel 4. 8 Hasil Pemeriksaan Peralatan Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) 
 

No. Variabel Skor 

Maksimal 

TPP Gloria 

Jeans 

TPP Soto 

Madura 

Wawan 

1 Ketentuan peralatan 150 150 150 

TOTAL 150 150 150 

 
Hasil pemeriksaan pada variabel peralatan yang digunakan oleh TPP Gloria 

Jeans dan TPP Soto Madura Wawan dalam keadaan yang baik dan utuh, peralatan 

makanan tidak mengandung zat beracun, tidak memiliki sudut mati dan halus, serta 

tidak mengandung angka kuman yang melebihi nilai ambang batas yang ditentukan. 

Cara pencucian, pengeringan, dan penyimpanan peralatan yang dilakukan oleh 

karyawan Gloria Jeans maupun Soto Madura Bandar Udara SAMS Sepinggan 
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Balikpapan telah memenuhi persyaratan agar selalu dalam keadaan bersih sebelum 

digunakan. 

 
 

4.3.9 Hasil pemeriksaan tenaga kerja Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) 

 

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan terhadap Tempat 

Pengelolaan Pangan di Wilayah Kerja Bandar Udara SAMS Sepinggan Balikpapan 

didapatkan hasil pemeriksaan tenaga kerja jadi sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 Hasil Pemeriksaan Tenaga Kerja Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) 
 

No. Variabel Skor 

Maksimal 

TPP 

Gloria 

Jeans 

TPP Soto 

Madura 

Wawan 

1 Pengetahuan / sertifikat 

hygiene sanitasi makanan 

40 32 32 

2 Pakaian kerja 20 20 20 

3 Pemeriksaan kesehatan 20 4 4 

4 Personal hygiene 70 70 70 

TOTAL 150 126 126 

 
Hasil pemeriksaan kedua Tempat Pengelolaan Pangan terkait dengan 

Pengetahuan / sertifikat higiene sanitasi makanan, pemilik/pengusaha pernah 

mengikuti kursus/temu karya, supervisor pernah mengikuti kursus, untuk penjamah 

tidak semua pernah mengikuti kursus melainkan hanya beberapa 

karyawan/penjamah saja yang pernah mengikuti. Pakaian kerja yang digunakan 

karyawan dinilai baik karena semua dalam keadaan bersih, lengkap dan rapi, 

pakaian seragam terdapat 2 stel atau lebih, dan penggunaan pakaian kerja khusus 

waktu kerja saja. Ketika karyawan yang bekerja sakit, akan diberikan izin dan 
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berobat ke dokter. Namun, karyawan tidak pernah melakukan check up kesehatan 

secara berkala, tidak pernah vaksinasi chotypha/thypoid, tidak melakukan check up 

penyakit khusus, tidak memiliki buku kesehatan karyawan. Dimana seharusnya 

karyawan harus melakukan check up kesehatan secara berkala, vaksinasi 

chotypha/thypoid, melakukan check up penyakit khusus, memiliki buku kesehatan 

karyawan sebagai upaya dalam pencegahan penyakit seperti yang tertera dalam 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1096 Tahun 2011 tentang 

Higiene Sanitasi Jasaboga. Terkait dengan personal higiene yang dilakukan oleh 

karyawan/penjamah dinilai baik, hal ini dikarenakan setiap karyawan berperilaku 

bersih dan berpakaian rapi, mencuci tangan setiap mau bekerja, dan menggunakan 

alat yang sesuai dan bersih bila mengambil makanan. 

 
 

4.3.10 Hasil pemeriksaan uji Laboratorium Kesehatan Daerah Kota 

Balikpapan 

Hasil pemeriksaan uji Laboratorium Kesehatan Daerah Kota Balikpapan 

akan terlampir pada bagian lampiran 9 dan 10. Pada setiap TPP dilakukan uji petik 

yang terdiri dari pengujian kimia air minum, pengujian mikrobiologis air minum, 

uji swab alat makan, dan uji kimia makanan, dan uji mikrobiologis makanan. Hasil 

yang didapatkan untuk makanan dan swab alat makan pada kedua TPP baik Gloria 

Jeans maupun Soto Madura Wawan semua komponen dibawah ambang batas. 

Namun, untuk uji mikrobiologis air pada kedua TPP tersebut dalam keadaan 

melebihi ambang batas. Dimana 
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4.4 Hasil Pemeriksaan Pengolahan Makanan Tempat Pengelolaan Pangan 

(TPP) 

Secara keseluruhan hasil pemeriksaan Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) 

Gloria Jeans maupun Soto Madura Wawan Bandar Udara SAMS Sepinggan 

Balikpapan ialah sebagai berikut: 

Tabel 4. 10 Hasil Pemeriksaan Pengolahan Makanan Tempat Pengelolaan Pangan 

(TPP) 

No Variabel Skor TPP 

Gloria Jeans 

Skor TPP 

Soto 

Madura 

Wawan 

1 Lokasi dan bangunan 87 92 

2 Fasilitas sanitasi 130 120 

3 Dapur, ruang makan, gudang 

bahan makanan 

121 121 

4 Bahan makanan dan 

makanan jadi 

95 95 

5 Pengolahan makanan 50 50 

6 Tempat penyimpanan bahan 

makanan dan makanan jadi 

90 90 

7 Penyajian makanan 50 50 

8 Peralatan 150 150 

9 Tenaga kerja 126 126 

TOTAL 899 894 

Berdasarkan perhitungan hasil inspeksi yang telah dilakukan pada Tempat 

Pengelolaan Pangan Gloria Jeans Bandar Udara SAMS Sepinggan Balikpapan, 

maka didapatkan hasil penilaian total berdasarkan instrumen yang telah disusun 

yaitu sebesar 899. Sedangkan perhitungan hasil inspeksi yang telah dilakukan pada 
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tempat pengelolaan makanan Soto Madura Wawan Bandar Udara SAMS 

Sepinggan Balikpapan, maka didapatkan hasil penilaian total berdasarkan 

instrumen yang telah disusun yaitu sebesar 894. Nilai kedua TPP yang didapatkan 

tersebut berada pada rentang >700. Oleh karena itu, inspeksi Tempat Pengelolaan 

Pangan tersebut masuk dalam kategori telah memenuhi batas laik higiene sanitasi 

rumah makan dan restoran sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

Meskipun dalam kategori telah memenuhi syarat kesehatan, namun terdapat 

beberapa bagian terminal penumpang Pelabuhan Semayang yang masih perlu 

dilakukan perbaikan dikarenakan belum memenuhi kriteria, antara lain: 

a) Pada variabel bahan makanan Tempat Pengelolaan Pangan Gloria Jeans 

dinilai kurang baik karena hasil uji sampel air di Laboratorium Kesehatan 

Daerah Kota Balikpapan menunujukkan Total coliform sebesar 34 

CFU/100 ml dimana batas kadar maksimum Total coliform seharusnya 

ialah 0 CFU/100 ml. Hal ini juga terjadi pada Soto Madura Wawan Bandar 

Udara SAMS Sepinggan Balikpapan yaitu dengan hasil uji sampel air di 

Laboratorium Kesehatan Daerah Kota Balikpapan menunujukkan bahwa 

Total coliform dalam air minum yaitu TNTC (Too Numerous To Count) 

dimana batas kadar maksimum Total coliform seharusnya ialah 0 CFU/100 

ml 

b) Air pencuci makanan yang dipakai tidak mengandung larutan cuci hama 

 

c) Tidak tersedia fasilitas air panas dan tempat mencuci dengan tiga bilik/bak 

pencuci pada tempat mencuci peralatan. 
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d) Ditemukan dibeberapa titik saluran pembuangan air dalam keadaan yang 

terbuka 

e) Fasilitas loker dirasa kurang mencukupi dan tidak dalam ruang sendiri 

karena ditemukan beberapa barang dari karyawan yang berserakan 

f) Fasilitas locker karyawan tidak terpisah antara laki-laki dan wanita 

 

g) Tidak semua penjamah pernah mengikuti kursus, melainkan hanya 

beberapa karyawan/penjamah saja yang pernah mengikuti 

h) Karyawan tidak pernah melakukan check up kesehatan secara berkala, 

tidak pernah vaksinasi chotypha/thypoid, tidak melakukan check up 

penyakit khusus, tidak memiliki buku kesehatan karyawan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Dari hasil dan pembahasan kegiatan magang dengan topik tentang higiene 

sanitasi Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) di wilayah kerja Bandar Udara SAMS 

Sepinggan Balikpapan Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Balikpapan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Gambaran umum dari instansi KKP Kelas II Balikpapan mengacu pada 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

2348/MENKES/PER/XI/2011 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 

Kesehatan RI Nomor 356/MENKES/PER/IV/2008 Organisasi Dan Tata 

Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan. 

2. Secara umum, higiene sanitasi TPP di bandar udara SAMS Sepinggan telah 

mengikuti Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1096 

Tahun 2011 tentang Higiene Sanitasi Jasaboga pada sebagian besar 

komponen penilaiannya. Setelah dilakukan penilaian, hasil penilaian beserta 

dengan hasil uji laboratorium diberikan kepada penanggung jawab jasaboga. 

Dimana apabila terjadi hal yang kurang baik dalam penilaian akan diberikan 

rekomendasi. Seperti hasil uji laboratorium untuk uji mikrobiologis air 

melebihi ambang batas, maka penanggung jawab jasaboga akan diberikan 

rekomendasi untuk melakukan pengujian lebih lanjut dan melaporkannya 

kepada pihak sanitarian KKP Kelas II Balikpapan. 
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3. Pemeriksaan fisik TPP sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 1096 Tahun 2011 tentang Higiene Sanitasi Jasaboga. Hasil 

pemeriksaan menujukkan bahwa TPP yang berada di wilayah kerja Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Kelas II Balikpapan wilker Bandar Udara SAMS 

Sepinggan Balikpapan 100% merupakan TPP yang sehat serta hasil 

pemeriksaan sampel makanan secara organoleptik sudah memenuhi syarat. 

Namun, hasil laboratorium air minum kedua TPP yaitu Gloria Jeans dan Soto 

Madura Wawan menunjukkan hasil yang melebihi kadar maksimum. Hal 

tersebut mengidikasikan bahwa higiene sanitasi TPP yang berada di wilayah 

kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Balikpapan masih ditemukannya 

faktor risiko kesehatan masyarakat yang menyebabkan kejadian penyakit dari 

makanan (food borne disease) dan / atau keracunan makanan seperti yang 

telah dipaparkan pada sub bab 4.4. 

5.2 Saran 

 

Saran yang dapat penulis berikan untuk menunjang kualitas pelayanan dan 

kinerja Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Balikpapan adalah sebagai berikut : 

1. Pemeriksaan higiene sanitasi Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) lebih 

memperhatikan protokol kesehatan selama pandemi COVID-19 yaitu dengan 

menambahkan variabel penilaian tentang protokol kesehatan selama pandemi 

dalam formulir pemeriksaan. Adapun variabel yang direkomendasikan 

penulis diantaranya yaitu pada variabel penjamah makanan dimana 

penambahan komponen yang dinilai dengan menambahkan komponen 

memakai Alat Pelindung Diri (masker, face shield, celemek, sarung tangan, 
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penutup rambut). Selain itu pada variabel sarana penjaja dengan penambahan 

komponen penataan kursi dan meja memenuhi protokol kesehatan selama 

pandemi serta tersedia fasilitas cuci tangan dan/atau handsanitaizer. 

2. Substansi Pengendalian Risiko Lingkungan (PRL) memberikan pelatihan 

terkait dengan peraturan baru yaitu Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2021 Tentang Standar Kegiatan Usaha Dan 

Produk Pada Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Sektor 

Kesehatan kepada pengurus, supervisor, dan pekerja di Tempat Pengelolaan 

Pangan secara berkala demi memenuhi aspek pengetahuan/sertifikat higiene 

sanitasi makanan pada pengurus, supervisor, dan pekerja. 

3. Diharapkan kepada petugas sanitarian agar melakukan pemeriksaan dan 

pemantauan secara berkala terhadap tempat pengelolaan pangan yang masih 

menggunakan fasilitas sanitasi yang kurang memenuhi persyaratan. 
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